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BAB IV
PROSES PEMBUATAN FILM DOKUMENTER

1.1 Pembuatan Konsep Film

Dalam pembuatan film dokumenter konsep awal atupun ide awal dalam menentukan sebuah film sangat dibutuhkan, karena dari situlah awal dari munculnya gambaran-gambaran ataupun angan-angan yang belum diolah ataupun masih mentah dalam fikiran kreator atau pembuat film. Begitu juga apa yang penulis lakukan sebelum melakukan riset dan penelitian, penulis akan mengambarkan konsep dan gagasannya tersebut ke dalam sebuah film dokumenter. Setelah konsep terbentuk, tentunya banyak hal yang hasrus dipertimbangkan sebelum nantinya dijadikan dalam sebuah naskah atau script. Setelah semua konsep dijadikan sebuah naskah kemudian penulis akan membuat storyboard dengan maksud merepresentasikan sebuah konsep kedalam visual.
1.2 Langkah Awal Pembuatan Film Dokumenter

Apabila sebuah konsep ataupun gagasan telah terbentuk, penulis akan memulai observasi lapangan, studi literature, dan juga wawancara kepada narasumber yang terkait dengan wilayah penelitian tersebut. Setelah semua cukup, kemudian dilanjutkan dengan mengembangkan pokok pemikiran yang lalu disusun lagi kedalam bagian-bagian scene yang nantinya akan disatukan dalam proses editing, sehingga menjadi sebuah kesatuan yang utuh dari sebuah film.
1.3 Pra Produksi Film Dokumenter

Selain menggunakan alat perekam gambar dan alat perekam suara dalam proses pembuatan film dokumenter, penulis pun membuat konsep dan gagasan  sendiri yang akan mengarahkan film tersebut kedalam tujuan awal penulis. Berikut ini adalah beberapa langkah yang penulis lakukan sebelum melakukan pengambilan gambar, yaitu:
1.3.1 Menentukan Ide

Ide untuk film dokumenter bisanya datang darimana saja, seperti: dari lingkungan sekitar kita, sesuatu yang sedang banyak diperbincangkan, tradisi-tadisi yang ada di sekitar kita, dan terkadang sebuah ide yang pada awalnya kita anggap biasa saja bisa menjadi sebuah ide yang menarik dan bagus untuk diproduksi, bila kita telah mempelajari lebih dalam ide yang terlihat biasa itu. Dalam pemilihan objek penelitian ini penulis melihat adanya sebuah alat musik yaitu Karinding Towel yang membuat penulis tertarik untuk meneliti. Penulis menganggap menarik karena alat musik ini terlihat sederhana tetapi bila dimainkan menghasilkan nada-nada yang indah. Setelah penulis melakukan observasi, penulis menemukan sosok pengembang alat musik ini, yaitu Asep Nata. Seorang etnomusikolog yang telah mengembangkan beberapa alat musik dan beliau juga merupakan seorang Dosen di universitas tempat penulis belajar.

1.3.2 Treatment atau Outline
Dalam bahasa teknisnya outline disebut juga dengan script. Script sendiri adalah rekaan tentang film yang kita buat. Script juga suatu gambar kerja keseluruhan penulis dalam memproduksi film, ini dimaksudkan agar kerja tim akan lebih terarah

Treatment yang penulis buat untuk panduan pengambilan gambar dan alur cerita:

	NO
	Gambar
	Keterangan

	1
	Masyarakat
	Mengetahui pengetahuan masyarakat tentang karinding

	2
	Awak media
	Melihat bagaimana harapan tentang karinding menurut pandangan media

	3
	Pimpinan padepokan seni
	Bagaimana kegiatan yang seni budaya di padepokan

	4
	Workshop karinding kartu
	Melihat bagaimana antusias para pelajar dan masyarakat umum saat membuat Karinding Towel

	5
	Musisi
	Bagaimana Karinding Towel dari sudut pandang musisi

	6
	Rekan kerja Asep Nata
	Mengetahui bagaimana pandangan tentang sosok Asep Nata dan Karinding Towel dari sudut pandang rekan kerja

	7
	Kegiatan Asep Nata
	Melihat bagaimana usaha dalam memperkenalkan Karinding Towel kepada masyarakat

	8
	Mahasiswa Asep Nata
	Mengetahui bagaiamana pandangan tentang sosok Asep Nata dan Karinding Towel dari sudut pandang mahasiswa beliau

	9
	Sejarah Karinding Towel
	Bagaimana sejarah dan proses Asep Nata dalam membuat sebuah inovasi baru dari varian karinding yang diberi nama Karinding Towel.

	10
	Proses pembuatan Karinding Towel
	Melihat bagaimana proses pembuatan Karinding Towel


1.4 Teknis Pembuatan Film Dokumenter
1.4.1 Shooting Kegiatan Padepokan Balai Pasini

Sebelum melakukan proses pengambilan gambar penulis mempersiapkan peralatan apa saja yang nanti akan digunakan. Setelah semuanya telah siap penulis menuju ke tempat Asep Nata bersama Padepokan Balai Pasini akan tampil di acara Gerakan SEMALAM (Serentak Mematikan Lampu) yang diadakan di Balai Kota Bandung. Alat yang digunakan pada saat itu adalah kamera DSLR Canon EOS 5D dua buah, lensa Canon 50mm, lensa Canon 17-40mm, zoom (alat perekam suara) dan tripod. Dalam pengambilan gambar pada waktu itu adalah kegiatan Asep Nata dan Padepokan Balai Pasini saat tampil dan prosesi pemadaman lampu yang dipimpin oleh Bapak Walikota Bandung Ridwan Kamil. Selain pengambilan tersebut disana penulis juga melakukan wawancara masyarakat tentang pengetahuan karinding, dan juga wawancara dengan Asep Nata.

1.4.2 Shooting Proses Pembuatan Karinding Towel

Setelah melakukan studi literature penulis mengetahui tata cara pembutan karinding towel yang dilakukan oleh Asep Nata, maka penulis membuat janji dengan Asep Nata tentang pengambilan gambar cara pembuatan Karinding Towel. Setelah disepakati hari untuk pengambilan gambar yaitu pada sabtu 6 Desember 2014 di UNPAS, maka penulis mempersiapkan alat-alat penunjang yang dibutuhkan dalam pengambilan gambar. Dalam pengambilan kali ini penulis menggunakan beberapa alat yang antara lain: kamera DSLR Canon EOS 5D dua buah, DSLR Canon EOS 60D, lensa Canon 50mm, lensa Canon 17-40mm, lensa Canon 24-105mm, slider, beberapa lampu, alat perekam suara dan juga tripod. Setelah semua peralatan disiapkan maka penulis mulai melakukan proses pengambilan gambar cara pembuatan Karinding Towel oleh Asep Nata.
1.4.3 Shooting Workshop Karinding Kartu (Karinding Towel dari Sampah Kartu)

Pengambilan gambar kali ini dilakukan di Padepokan Mayang Sunda pada rabu 29 Oktober 2014, dikarenakan Asep Nata akan melakukan workshop tentang cara pembuatan karinding kartu (karinding towel dari sampah kartu). Peserta dalam acara workshop ini dari siswa-siswi SMPN 33 Bandung, SMP Pasundan 9 Bandung, SMP Pahlawan Toha Bandung, MTs Sirna Miskin Bandung, SMK Nusa Bakti Bandung, dan kalangan umum. Untuk pengambilan pada hari itu penulis menggunakan kamera DSLR Canon EOS 5D dua buah, lensa Canon 50mm, lensa Canon 17-40, alat perekam suara, dan tripod. Selain melakukan pengambilan gambar saat acara workshop penulis juga mengambil gambar pada saat Asep Nata berkolaborasi dengan band “The Devil and The Deep Blue Sea”. Selain itu penulis juga melakukan wawancara tentang sosok Asep Nata, perkembangan karinding untuk saat ini dan apa harapan untuk karinding di masa yang akan datang, pertanyaan ini penulis ajukan kepada Sri Susiagawati pimpinan Padepokan Mayang Sunda, Kimung “Karinding Attack”, dan David serta Mita “The Devil and The Deep Blue Sea”.
1.4.4 Shooting Kegiatan Asep Nata Disaat Mengajar

Dalam pengambilan gambar ini penulis mengunakan peralatan yang antara lain: kamera DSLR EOS 5D, lensa Canon 17-40mm, tripod, alat perekam suara, dan lampu. Pengambilan dilakukan pada saat Asep Nata mengajar dan melakukan diskusi dengan beberapa mahasiswa yang mengambil mata kuliah beliau pada kamis 4 Desember 2014 di UNPAS.
1.4.5 Shooting Wawancara Mahasiswa, Musisi dan Dosen

Dalam pengambilan gambar ini penulis ingin mengetahui bagaimana pandangan mahasiswa-mahasiswi serta rekan Asep Nata tentang sosok beliau, Karinding Towel hasil inovasi Asep Nata, dan harapan untuk Asep Nata serta Karinding Towel. Dalam proses pengambilan gambar ini penulis mengunakan kamera DSLR EOS 5D, lensa Canon 17-40mm, alat perekam suara, tripod, dan lampu. Wawancara ini dilakukan di UNPAS pada jum’at 28 November 2014.
1.5 Proses Editing
Setelah semua gambar yang diperlukan telah didapatkan, maka pembuatan karya film dokumenter mulai menuju proses editing, ini dilakukan untuk menyatukan rangkaian-rangkaian gambar hingga menjadi sebuah film. Dalam proses ini penulis mengunakan satu unit laptop, software editing video dan software editing suara.
1.5.1 Editing Offline
Ini merupakan tahap penyutingan kasar, dimana setiap adegan sudah disusun sesuai dengan urutan pada naskah. Pada proses editing offline ini hanya dilakukan penyutingan adegan peradegan, tanpa memasukan efek suara dan efek audio lain, seperti musik latar (music scoring). Tahapan editing offline ini berakhir ketika susunan adegan dalam film sesuai plot cerita dan sudah disetuji oleh sutradara dan pihak produser. Tahapan tersebut diistilahkan dengan picture loked.

1.5.2 Editing Script
Langkah ini sangatlah penting dalam pembuatan film. Editing script biasanya disebut juga dengan paska produksi dan ada juga yang mengatakan film ini terjadi di meja editor. Berikut ini adalah editing script yang penulis buat:

BANU WIJAYANTO FILM

Script continuity report

“FILM DOKUMENTER ASEP NATA SEBAGAI PENGEMBANG KARINDING TOWEL”

Director
: Banu Wijayanto

DOP

:Banu Wijayanto

	NO
	Take Kamera In
	Take Kamera Out
	SceneNo
	ShootNo
	Take
	Description
	OK/NG
	Notes

	1
	00.14.06
	00.17.21
	2
	
	
	Gedung Sate
	OK
	

	2
	00.18.04
	00.28.16
	3
	
	
	Wawancara Dinda dan Anggia
	OK
	

	3
	00.28.20
	00.36.24
	4
	
	
	Wawancara Wahyu
	OK
	

	4
	00.37.03
	00.51.07
	5
	
	
	Wawancara Ani
	OK
	

	5
	00.58.24
	01.08.21
	7
	
	
	Workshop karinding kartu (suasana)
	OK
	

	6
	01.08.24
	01.17.04
	8
	
	
	Workshop karinding kartu
	OK
	

	7
	01.17.12
	01.23.16
	9
	
	
	Sri bermain karinding kartu
	OK
	

	8
	01.25.02
	01.36.24
	10
	
	
	Wawancara Sri
	OK
	

	9
	01.27.00
	01.40.11
	11
	
	
	Workshop, insert (wawancara Sri)
	OK
	

	10
	01.40.12
	01.45.03
	12
	
	
	Close-up workshop, insert (wawancara Sri)
	OK
	

	11
	01.45.04
	01.47.21
	13
	
	
	Wawancara Sri
	OK
	

	12
	01.48.05
	01.52.09
	14
	
	
	Suasana workshop
	OK
	

	13
	01.52.10
	01.57.16
	15
	
	
	Suasana workshop (longshoot)
	OK
	

	14
	01.57.15
	02.03.12
	16
	
	
	Peserta workshop membuat karinding kartu
	OK
	

	15
	02.03.13
	02.07.04
	17
	
	
	Peserta workshop membuat karinding kartu (close-up)
	OK
	

	16
	02.07.12
	02.11.59
	18
	
	
	Asep Nata memimpin peserta workshop menyanyikan lagu “Halo-halo Bandung”
	OK
	

	17
	02.12.00
	02.13.22
	19
	
	
	Teks lagu “Halo-halo Bandung”
	OK
	

	18
	02.13.23
	02.17.13
	20
	
	
	Asep Nata memimpin peserta workshop menyanyikan lagu “Halo-halo Bandung” (longshoot)
	OK
	

	19
	02.17.14
	02.18.19
	21
	
	
	Asep Nata memimpin peserta workshop menyanyikan lagu “Halo-halo Bandung”
	OK
	

	20
	02.18.20
	02.21.21
	22
	
	
	Peserta workshop menyanyikan lagu “Halo-halo Bandung” (shoot peserta dari depan)
	OK
	

	21
	02.21.22
	02.28.17
	23
	
	
	Asep Nata memimpin peserta workshop menyanyikan lagu “Halo-halo Bandung”
	OK
	

	22
	02.29.00
	02.29.21
	24
	
	
	Wawancara David dan Mita
	NG
	Warna

	23
	02.41.22
	02.45.17
	25
	
	
	Suasana disekitar peserta workshop, insert (Wawancara David dan Mita)
	OK
	

	24
	02.45.18
	02.49.23
	26
	
	
	Macam-macam karinding, insert (Wawancara David dan Mita)
	NG
	Agak goyang

	25
	02.49.24
	02.55.08
	27
	
	
	Wawancara David dan Mita
	NG
	Warna 

	26
	02.55.09
	03.00.20
	28
	
	
	The Devil and The Deep Blue Sea feat. Asep Nata, insert (Wawancara David dan Mita)
	OK
	

	27
	03.00.21
	03.08.03
	29
	
	
	Wawancara David dan Mita
	OK
	

	28
	03.08.04
	03.11.05
	30
	
	
	The Devil and The Deep Blue Sea feat. Asep Nata
	OK
	

	29
	03.11.06
	03.22.16
	31
	
	
	Close-up Asep Nata, insert (The Devil and The Deep Blue Sea feat. Asep Nata)
	OK
	

	30
	03.22.16
	03.12.18
	32
	
	
	The Devil and The Deep Blue Sea feat. Asep Nata
	OK
	

	31
	03.29.24
	03.35.21
	33
	
	
	Wawancara Kimung
	NG
	warna

	32
	03.35.22
	03.42.02
	34
	
	
	Asep Nata bersama teman, insert (wawancara Kimung)
	OK
	

	33
	03.42.03
	03.49.19
	35
	
	
	Wawancara Kimung
	OK
	

	34
	03.49.20
	04.01.02
	36
	
	
	Asep Nata, insert (wawancara Kimung)
	OK
	

	35
	04.01.03
	04.10.01
	37
	
	
	Wawancara Kimung
	NG
	Warna

	36
	04.10.16
	04.30.19
	38
	
	
	Gerakan matikan lampu
	OK
	

	37
	04.31.03
	04.49.19
	39
	
	
	Asep Nata dan Padepokan Balai Pasini
	OK
	

	38
	04.50.02
	05.20.00
	40
	
	
	Wawancara Dadi
	OK
	

	39
	05.20.09
	05.29.59
	41
	
	
	Walikota dan para undangan
	OK
	

	40
	05.29.08
	05.42.17
	42
	
	
	Wawancara Dadi
	OK
	

	41
	05.42.18
	05.58.14
	43
	
	
	Asep Nata di Balai Kota setelah acara SEMALAM (Serentak Matikan Lampu), insert (wawancara Dadi)
	OK
	

	42
	05.58.15
	06.07.20
	44
	
	
	Wawancara Dadi
	OK
	

	43
	06.07.21
	06.18.00
	45
	
	
	Asep Nata di Balai Kota setelah acara SEMALAM (Serentak Matikan Lampu, insert (wawancara Dadi)
	OK
	

	44
	06.18.01
	06.27.09
	46
	
	
	Wawancara Dadi
	OK
	

	45
	06.27.18
	06.34.12
	47
	
	
	Asep Nata feat. Padepokan Balai Pasini

(sudut pandang memakai frame)
	OK
	

	46
	06.34.12
	06.41.11
	48
	
	
	Asep Nata feat. Padepokan Balai Pasini (dari depan)
	OK
	

	47
	06.41.12
	06.46.12
	49
	
	
	Asep Nata feat. Padepokan Balai Pasini (close-up gitar rantang)
	OK
	

	48
	06.46.20
	07.01.06
	50
	
	
	Wawancara Asep Nata di Balai Kota setelah acara SEMALAM (Serentak Matikan Lampu)
	OK
	

	49
	07.10.10
	07.41.10
	52
	
	
	Wawancara Adian
	OK
	

	50
	07.46.21
	08.11.00
	54
	
	
	Wawancara Adi Supriyatna
	OK
	

	51
	08.17.08
	08.39.08
	56
	
	
	Wawancara Suharto
	OK
	

	52
	08.44.19
	09.04.16
	58
	
	
	Wawancara Adian
	OK
	

	53
	09.05.13
	09.14.12
	59
	
	
	Pembuatan Karinding Towel (close-up tangan)
	OK
	

	54
	09.05.14
	09.18.00
	60
	
	
	Pembuatan Karinding Towel (close-up tangan dari atas)
	OK
	

	55
	09.18.01
	09.21.23
	61
	
	
	Pembuatan Karinding Towel
	OK
	

	56
	09.21.24
	09.24.01
	62
	
	
	Pembuatan Karinding Towel (close-up)
	OK
	

	57
	09.24.02
	09.27.00
	63
	
	
	Pembuatan Karinding Towel (close-up tangan)
	OK
	

	58
	09.27.12
	10.22.15
	64
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	59
	10.22.16
	10.29.23
	65
	
	
	Asep Nata diskusi dengan mahasiswa, insert (wawancara Asep Nata)
	OK
	 

	60
	10.29.24
	11.58.17
	66
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	61
	11.58.18
	12.09.09
	67
	
	
	Wawancara Asep Nata
	NG
	Ganti angle

	62
	12.09.10
	12.16.00
	68
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	63
	12.60.01
	12.28.07
	69
	
	
	Wawancara Asep Nata (close-up)
	OK
	

	64
	12.28.08
	13.27.11
	70
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	65
	13.27.12
	13.33.05
	71
	
	
	Wawancara Asep Nata
	NG
	Ganti angle

	66
	13.33.06
	13.39.24
	72
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	67
	13.40.10
	13.53.19
	73
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	Sebelum masuk beri transisi

	68
	13.52.19
	14.04.16
	74
	
	
	Wawancara Asep Nata (close-up)
	OK
	

	69
	14.04.17
	14.15.05
	75
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	70
	14.15.06
	14.22.12
	76
	
	
	Wawancara Asep Nata (close-up tangan dari atas)
	OK
	

	71
	14.22.13
	14.27.03
	77
	
	
	Karinding, insert (wawancara Asep Nata)
	OK
	

	72
	14.27.04
	14.30.00
	78
	
	
	Wawancara Asep Nata (medium tangan)
	OK
	

	73
	14.30.01
	16.13.13
	79
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	74
	16.13.14
	16.26.23
	80
	
	
	Wawancara Asep Nata
	NG
	Ganti angle

	75
	16.26.24
	16.36.00
	81
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	76
	16.36.01
	16.47.21
	82
	
	
	Wawancara Asep Nata
	NG
	Ganti angle

	77
	16.47.22
	16.59.12
	83
	
	
	Pembuatan Karinding Towel (close-up tangan), insert (wawancara Asep Nata)
	OK
	

	78
	16.59.13
	17.02.59
	84
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	79
	17.03.00
	17.05.17
	85
	
	
	Pembuatan Karinding Towel (close-up tangan)
	OK
	

	80
	17.05.18
	17.13.14
	86
	
	
	Pembuatan Karinding Towel (medium tangan dari depan)
	OK
	

	81
	17.13.15
	17.14.17
	87
	
	
	Pembuatan Karinding Towel
	OK
	

	82
	17.14.18
	17.18.15
	88
	
	
	Pembuatan Karinding Towel (close-up tangan)
	OK
	

	83
	17.18.16
	17.22.18
	89
	
	
	Pembuatan Karinding Towel (close-up tangan dari atas)
	OK
	

	84
	17.22.19
	17.25.23
	90
	
	
	Penyetem Karinding Towel
	OK
	

	85
	17.25.24
	17.27.23
	91
	
	
	Penyetem Karinding Towel
	NG
	Ganti angle

	86
	17.27.24
	17.35.14
	92
	
	
	Penyetem Karinding Towel (close-up)
	OK
	

	87
	17.35.15
	17.37.15
	93
	
	
	Proses akhir pembuatan Karinding Towel
	OK
	

	88
	17.37.16
	17.48.04
	94
	
	
	Proses akhir pembuatan Karinding Towel (close-up tangan)
	OK
	

	89
	17.48.05
	17.50.21
	95
	
	
	Proses akhir pembuatan Karinding Towel
	NG
	Ganti angle

	90
	17.51.05
	17.59.01
	96
	
	
	Wawancara Asep Nata
	NG
	Agak goyang

	91
	17.59.21
	18.08.15
	97
	
	
	Asep Nata memainkan karinding
	OK
	

	92
	18.08.16
	18.15.04
	98
	
	
	Asep Nata memainkan karinding
	NG
	Ganti angle

	93
	18.15.05
	18.18.09
	99
	
	
	Asep Nata memainkan karinding
	OK
	

	94
	18.18.10
	18.42.09
	100
	
	
	Asep Nata memainkan karinding (close-up)
	OK
	

	95
	18.42.10
	18.46.02
	101
	
	
	Asep Nata memainkan karinding
	OK
	

	96
	18.46.10
	19.08.22
	102
	
	
	Wawancara Budi Dalton
	OK
	

	97
	19.08.23
	19.16.02
	103
	
	
	Asep Nata, insert (wawancara Budi Dalton)
	NG
	Agak goyang

	98
	19.16.11
	19.54.10
	104
	
	
	Wawancara Budi Dalton
	OK
	

	99
	19.54.18
	20.49.59
	105
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	100
	20.40.00
	20.52.17
	106
	
	
	Wawancara Asep Nata (close-up)
	OK
	

	101
	20.52.18
	20.58.02
	107
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	102
	20.58.11
	21.07.01
	108
	
	
	Karinding
	NG
	Agak goyang

	103
	21.07.10
	21.19.18
	109
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	104
	21.19.19
	21.24.03
	110
	
	
	Wawancara Asep Nata
	NG
	Agak goyang

	105
	21.24.04
	21.35.11
	111
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	106
	21.35.12
	22.29.04
	112
	
	
	Wawancara Asep Nata (close-up)
	OK
	

	107
	21.29.05
	22.41.23
	113
	
	
	Wawancara Asep Nata
	NG
	Agak goyang

	108
	22.41.24
	22.52.16
	114
	
	
	Wawancara Asep Nata (close-up)
	OK
	

	109
	22.52.17
	23.30.20
	115
	
	
	Wawancara Asep Nata
	NG
	Agak goyang

	110
	23.30.21
	24.07.12
	116
	
	
	Wawancara Asep Nata
	NG
	Kurang terang

	111
	24.07.13
	24.17.09
	117
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	112
	24.17.10
	24.42.17
	118
	
	
	Wawancara Asep Nata
	NG
	Agak goyang

	113
	24.43.02
	25.14.14
	119
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	 

	114
	25.14.15
	25.23.09
	120
	
	
	Wawancara Asep Nata (close-up)
	OK
	

	115
	25.23.10
	25.32.13
	121
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	116
	25.32.14
	26.25.03
	122
	
	
	Wawancara Asep Nata (medium shoot)
	OK
	

	117
	26.25.04
	26.39.17
	123
	
	
	Wawancara Asep Nata
	OK
	

	118
	26.42.10
	26.49.15
	124
	
	
	Asep Nata, insert wawancara Dadi
	NG
	Agak goyang

	119
	26.50.01
	27.04.02
	125
	
	
	Wawancara Dadi
	OK
	

	120
	27.04.03
	27.10.16
	126
	
	
	Asep Nata, insert wawancara Dadi
	NG
	Kurang terang

	121
	27.10.17
	27.51.19
	127
	
	
	Wawancara Dadi
	OK
	

	123
	27.52.04
	28.52.59
	128
	
	
	Wawancara Asep Nata
	NG
	Goyang

	124
	28.53.00
	29.11.11
	129
	
	
	Wawancara Asep Nata (medium shoot)
	
	

	125
	29.11.12
	29.19.11
	130
	
	
	Wawancara Asep Nata
	NG
	Kurang terang

	126
	29.19.12
	29.35.21
	131
	
	
	Wawancara Asep Nata (memainkan karinding kartu)
	OK
	

	127
	29.35.22
	29.58.14
	132
	
	
	Wawancara Asep Nata
	NG
	Kurang terang

	128
	29.58.23
	31.03.03
	133
	
	
	Wawancara Budi Dalton
	OK
	

	129
	31.04.01
	31.08.07
	134
	
	
	Foto Asep Nata
	OK
	

	130
	31.08.14
	31.22.14
	135
	
	
	Wawancara Dadi
	OK
	

	131
	31.22.15
	31.53.07
	136
	
	
	Wawancara Budi Dalton
	OK
	

	132
	31.55.12
	32.03.08
	138
	
	
	Wawancara Adi Supriyatna
	OK
	

	133
	32.03.09
	32.13.14
	139
	
	
	Wawancara Adian
	OK
	

	134
	32.13.15
	32.16.14
	140
	
	
	Wawancara Suharto
	OK
	

	135
	32.16.15
	32.17.05
	141
	
	
	Wawancara Adian
	OK
	

	136
	32.17.06
	32.27.04
	142
	
	
	Wawancara Suharto
	OK
	

	137
	32.32.12
	32.34.19
	144
	
	
	Wawancara Sarah Yuniarti
	OK
	

	138
	32.34.20
	32.36.18
	143
	
	
	Wawancara Adian
	OK
	

	139
	32.36.19
	32.43.10
	144
	
	
	Wawancara Suharto
	OK
	

	140
	32.43.11
	32.46.59
	145
	
	
	Wawancara Delfi
	OK
	

	141
	32.47.00
	32.49.12
	146
	
	
	Wawancara Reza
	OK
	

	142
	32.49.12
	32.52.13
	147
	
	
	Wawancara Dadi
	OK
	



Editing script ini didasari oleh outline atau treatment untuk mempermudah kerja editor.

4.5.3
Editing Online
Setelah melalui tahap picture loked, maka langkah selanjutnya adalah mengerjakan tahap editing online. Pada kegiatan editing online ini susunan adegan yang sudah ‘dikunci’ ditambah efek suara, musik latar (music scoring), serta visual lainnya, seperti coloring, animation, serta special effect. Proses ini tidak lagi mengacu pada naskah.

Editing online dilakukan terpisah antara penambahan efek audio dan penambahan efek visual. Setelah proses keduanya selesai langkah terakhir adalah melakukan proses mixing, dimana hasil sutingan audio dan sutingan visual digabungkan. Jika semua sudah tergabung menjadi satu maka film sudah selesai diproduksi dan siap untuk ditayangkan.
4.5.3.1 Editing Coloring
Proses editing coloring pada setiap scene dilakukan sama seperti halnya melakukan penyutingan pewarnaan dalam sebuah foto, tone warna di film disunting untuk membantu membangun keindahan visual. Selain untuk tujuan estetika, pewarnaan ini juga bertujuan agar semakin membangun suasana sesuai dengan plot cerita, sehingga pesan yang ingin disampaikan pada penonton juga dapat tersampaikan.
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